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v BAB I 

PE!IDAHULUJLN 

v l. 1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam rangka menunjang program pemerint9-h untuk m~ 

wu judkan masyarakat yang sehat dan cerdas, maka sektor pe

ternakan. perlu mendapat perhatian agar produksi daging se

tiap tahun. dapat ditingkatkan. Disamping itu kesadaran ma

syarakat. akan pen.tingnya nilai gizi makanan bagi kesehatan 

perlu ditingkatkan pula. Anonamous ( 1985 ) men~atakan di

akhir pelita'. III ~on.sumsi rata; - rata protein hewani baru 

mencapai 2,31 gram per kapita per hari, sedangkan . target. 

nasional minimal 4 gram protei~ hewani per kapita se hari. 

Un.tuk_ mengatasi hal ters.abut pemerin.tah telah berusaha me

ninglta.tkan populasi diseluruh sub sektor peternakan. 

\...-/Salah satu sub. s:ektor peternakan yang dalam kurun 

waktu relatif singkat telah dapat menghasilkan. daging yang 

siap dikonsumsi adalah peternakan ayam pedaging. Kiranya. 

peternakan ayam pedaging imd. sangp.t cocok dikembangkan di 

daerah~ mengingat daer~h ini merupakan salah satu tujg 

an:. wisata yang sangat ramai, sehingga. kebutuhan daging di 

daerah imd. dari hari ke hari terua meningk.at. Yang, menjadi 
~ 

masalah pada peternakan. ayam pedaging_ ini adalah coccidio

sis. Kerug;i.an ekonomis yang di timbulkan ol eh penya.ld. t ini 

adalah kematian.,, penurunan berat badan, menurunkan. efisien_ 

sjj makanan. dan. meningkatkan. biaya. produksi untuk pengobat

an ( Hagan, 1947 ) • 

1 
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t~'Menurut Kudo ( 1977 ) dan Soulsby ( 197'1' ) cocci

diosis adalah suatu penyakit parasit yang disebabkan oleh 

hewan bersel satu, t e rmasuk phyllum Pr otozoa, ordo Cocci -

dia< dan genus Eimeria. Coccidiosis pada aya.m. dikenal dua~ 

bentuk yaitu coccidio sis caecum. yang disebabkan oleh Eime

ili tenella. dan coc.cid.iosis .. usus yang, dise:babkan oleh del,a 

pan species Eimeria yan.g lain ( Bruner et. ,&.. ,_ 1973 ) • Sum 

ber· penularan dari coccidiosis. adalah oocyste yang kelu~ 

bersama tinja dari induk semang yang sakit. Penularan coc

cidiosis; se.cara per oral melalui makanan atau air minum S§. 

telah tercemar oleh oocyste yang_ infektif. Coccidia pada A 

y~ dapat menyebabkan kerusakan. jaringan epithel usus, se

hingga mengakibatk~ terjadinya perdarahan yang hebat dan 

m,erupaka.n.. penyebab terjadd.nya kematian terutama. pada ayaJ11 

umur mud.a. ( Souls.by, 1982 ). 

/ Usaha pencegahan. coccidiosis pada peternakan ayam. 

di Indonesia telah dilakukan den:gan berbagai cara:, antara 

lain. dengan pemberian koksid.i.ostat, v.aksinasi dan dengan 

pemeliharaan ke.bersihan. Pemakaian satu jenis dari koksi -

diostat ae.cara terus; menerus dalam satu peternakan.. ay8IJL m~ 

nyebabkcm ter jadinya strain c.occidia yang_ resisten dengan 

koksidiostat tersebut ( Ashadi, 1979 ). Selain i~u juga m~ 

merlukam biaya yang cukup tingg,i.. 11Menurut Blanchard yang -
dikutip oleh Long, et sl• ( 1978 ) Inggris pada tahun 197.5 

menghabiskan biaya·. sebesar £ 2,9 juta. dan diseluruh dun:ta 

biayakoksidiostat untuk broiler saja, diperkirakan sebes~ 
I 

£ 40 juta •. P 'Itcegah~ coccidiosis, dapat pula dilaltsanakan 
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dengan, pemeliharaam kebersihan, yaitu memelihara kebersi~ 

an kandang,, -memperhatikan keb.ersihan alat - alat. sepertic 

tempat makanarr, atau air minumeya, diusa.hakan agar makanan 

atau minuman tidak t .ercemar kotoran ayam dan memperhat:ikan 

kebersihan pekerja. yang ke luar - masuk kandang ( Long ~ 

sY:_., 197& ) •. Pencegahan coc.cidi?sis; dengan cara pem.elihar~ 

an kebersihan disamping tidak butuh biaya;, yang timggi.t ·· -dan. 

juga dengan. mudah dapat. di.terapkan oleh peternak karena.. t!,. 

dak harua memilild. keahlian yang khusus. 

1.2. Identifikas:i. Masalah 

Be.berapa: permasalaham akan dicoba untuk diungkap-

kB.Ill dalam peneli tian. ini : 

1 • Sampai be rap~ jauh tingkat ke bersihan kandang;, dalam. p~ 

n.elitian ini ting}ta-t kabersi.han kandang dibedakan berdasc 

kan. atas pe:riode waktu pem.bersi.han kandang, dari setiap pe~ 

· lakuan,, dapat. berpen:garuh. terhadap inf.estasi cocci.di.a1 pada 

ayam broil:er yang dipeJ..iharat deng~ sistim litter. 

2. Sampai se.jauh mana d-.pak tingka-t kebersihan kandang 

terhadap pertumbuhaE ayam broiler yang dipelihara dengan 

sistim litter·. 

v 1 .3. Tujuan Peneli ti.an 

Pen eli tian. ini· bertujuan untuk. m.eng.etahui pen,garuh 

t'ingkat ke.bers:i..han kan.dang terhadap tingkat:_ infestasi coc

cid.ia dan dampaknya terhadap pertumbuhan. ayam · pedaging. 
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1-J/. 4. Kegtmaan Peneli._t:i.aJm. 

In.formasi. yang, diperoleh, diharapkan akan. dapa.t. ~ 

jadikan pola! dasar dalam upaya;. pengendalian. peeyakit yang. 

di.sebabkan. oleh coccidi~ pada. ayam, khususnya:. pada. pemeli

haraan ayam dengan. sistim 11 ttell'·. 

1 .5. Kerangka:. Pemikiran 

Coccidia mempunyai stadium antara yang sangat re -

sisten yaitu · oocyste yang dikeluarkan bersama ti.nja darl. 

ayam yang sakit. Pada umumnya: oocyste yang baru_ dikeluar -

kan tersebu.t. belum. matang dan. tidak infekti.t·. Oocyste ter

sehut. baru. menjadi infekti:£ setelah mengaJ.ami proses. spor,!& 

lasi ( Soulsboc·, 1982 ) • 

Proses sporulasi terjadi setelah oocyste berad~ di 

luar tubuh induk semang.. Dalam proses sporulasi. dibutuhkan 

suhu yang. optimum, kelembaban dan lingkungan yang sesuai , 

dimana suhu .. optimum yang dibutuhkan berkisar an.tara. 28° c-
31 ° C. ( Long et al. , . 1978 ) • Menurut. Richardson dan Kendal 

( 1964 ) keadaan litter yang, kotor, becek dan lembab dapat 

memp.ercepat. terjadinya proses sporulasi . Soulsby. ( 1977 ) 

menyatakan bahwa. keadaan 11 tter yang kering serta. bersih 

dapat merusak oocyste serta dapat menghambat proses spor~ 

lasi. 

Penuil.aran cocd.diosis. diawali dari termaka.nnya oo

cys.te yang infekti.f oleh induk semailg yang sehat melalu:h 

makanan: dan air mi.num yang. terkon.tami.nasi. Cepat lambatnya. 

penyebaran. penyakit tergantung dari manajemen terutama ke-
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bersihan makanan, air min·ums tempat makanan dan tempat air 

minum. serta. ke bersihan lantai kandang dimana: faktor ini m!l 

rupakan sumber penularan penyakit ( Hagan, 1947 )e 

Seauai dengan pendapat di atas, maka dapat diaju~ 

k~ hipotesa sebagai berikut : 

Hipot.esa 1 • : . Tingkat. ke bersihan kandang terkai t dengan. Pit 

rioda waktu pembersihannya berpengaruh nyata terhadap in -

festasi · coc-cidia padac ayam yang, dipelihara:. deng_an. sistim 

litter. 

Hipotesa 2. : Tingkat kebersihan. kandang terkait dengan p~ 

riode waktu pemberaihannya berpengaruh nyata terhadap per

tambaha.nl. berat bad.an. ayam yang dipelihara dengan sistim 

litter • 

• 6 .. -Tempat:. dan Lamanya Penelitian. 

Pen.eli tian. dilaksanakan di de sa;. Tamanaari Tabanan 

Bali. PemeriksaaB aampel tinja terhadap infestasi coccidia 

dilakukan, di Laboratorium. Parasitologi Program Study Ke -

dokteran Hewan Universitas. Udayana Denpasar. 

Penelitian dilaksanakan selama sembilan minggu di

mulai dari tanggal ·2 Maret s ampai dengan 8 Mei. 1987. 
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BAB II 

., TINJAUAN PUST~4.KA 

• 1. Cocc:Ldiosis-

Coccidiosis adalah terdapatnya. coccidia di dala!lll 

tubuh induk semang yang mengakibatkan induksemang. ters:ehut, 

menderita dan: menUil!jukkan. gejala - gejala sakit ( Reid dan 

Johnson, 1970 ). Menurut Lev.ine d~ Ebert Pikutip .. AshadL 

( 1979 ) coccidiosis: dise.babkan. oleh. hewan bersel satu te!: 

~along dalam phylum Protozo~ dan termasuk ordo Coccidia. 

Parasit tersebut mempunyai sifat khusus dalam hal oocyste 

selalu me.miliki 4 sporocyste,, di dalam. tiap - tiap spore -

cyst.e terdapat 2 sporozoit.~, induksemangJ1Ya1 khas, kekebalan 

yang timbul pada indukseman& terhadap satu species Eimeria 
/ 

spesifik karenat tidak mampu mencegah infeksi species lain, 

serta perkembanga.nnua pada ·organ. tu.buh tertentu ( Long et

M•·t; 1978 ). Men.urut Adam .2i &.. ( 1971 ) parasit tersebut 

juga'. memiliki perbedaan. dalam hal ukuran dan bentuk dari 

oocystenya, waktu yang. diperlukan untuk meeyelesai.kan- daur 

hidupnya,, jwnlah s:chizon.t dan. merozoi t. yang terbentuk. pada< 

setiap g_enerasi, lokasi parasi.t di dalalll sel 

dan kepekaannya terhadap obat. 

induksem.ang 

1 
L/)·1enurut Hadley dikutip oleh Long ti al. ( 1978 ) P!i!. 

nyebab ·coccidiosis; pada ayam adalah Eimeria anum. Henurut 

Sc:hwarte dan Biester· ( 1972 ) penyebab coccidiosis yang_ m~. 

nyerang ayam adalah Eimeria" t.enella., Eimeria~ maxima;j) Ei.msz.

ria: acervulina--, Eimeria miti§!J: Eimeria praecox, Eimer ira n.! 

6 
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catrix, Eimeria mivati, Eimer~~ hagani, Eimeria. brunetti. 

Kejadian~ coccidiosisr. pada as&m eli lapangan pada umumnya: di. 

sebabY~~ oleh infeksi campuran~ dari beberapa species cocci 

dia' dan jarang yang hanya: disebabkan oleh satu species CO£ 

cidia, saja ( Soulsby, 1977 ) • 

Menurut Picard dikutip oleh Ashadi ( 1979 . ) cocci

diosis~ pada ayam di Indom~esia .. disebabkan oleh Eimer±~ te -

nella yang sinonim dengan. Eimeria: avium .• Nenurut Prastowo 

yang dikutip oleh. Ashadi ( 1979 ) paling sedikit 5 species 

Eimeri a telah menyebabkan. coccidiosis. pada ayam di Indone

sia:. yaitu Eimeria tenella~ ·Eimeria necatrix, Eimeria acer

vulina, Eimeria. maxima, dan. Eimeria·· mitis. 

v Stadium infektif di luar tubuh induksemang, berupa:. 

oocyste yang_ telah berspor~ atau bersporulasi. Da¥ies yang 

dikutip oleh Ashadi ( 1979 ) menyatakan bahwa. oocyste yang, 

telah bersporulasi mempunyai. ciri dimana; dindingnya tampak 

terdiri dari dua membran yaitu extocyste dan en.docyste, s~ . 

hingga di bawah mikroskop terlihat adanlf,a ko~tur rangkap. 

v 2•2• Sistimatika.:. 

Secara taksonomi coccidia. termasuk kelas Sporozoa 

dan. famili Eimeri~dae. Lebih lengkapnya. sistimatika cocci

dia'. ind. adalah sebagai berikut 

Phylum Apicomplexa,. Levine ( 1970 ). 

Kelas: Sporozoa:, Leueart. ( 1879 ) • 

Sub Kelas, : Coccidia~ Leucart_ ( 1879 ) • 

Ordo : Eucoccidiidae, Leg~r ( 1910 ). 
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Sub Ordo 

Family 

Eimeriina, Leger ( 1911 ). 

: Eim.eriidae,, Hinchin. ( 1903 )o-

Genus : Eimeria, Schneider ( 1881 ) • 

( dikutip oleh Soulsby, 1982 ). 

2.3. Morfologi dan Daur Hidup 

8 

Benct .uk dan besar oocyste tergantung dari jenisnya, 

ada yang berbentuk bundar,_, lonjong, eliptik, bulat telur.,, 

silindrik atau variasi dari bentuk - ben..tuk tadi ( Ashadi, 

1979 ). Menuru~ Richardson d~ Kendall ( 1964 ) bentuk dan 

ukuran oocyste yang terdapat pada ayam adalah sebagai be!: 

ikut : Eimeria acervulina oocyste berbentuk lonjong, uk~ 

annya 19 x 14 mikron; Eimeria brunetti oocystenya lon.jong, 

ukurannya 26 x 20 mikron; Eimeria hagani bentuk oocystenya 

lonjong., ukurannya 19 x 17 mikron; Eimeria maxima 

lonjong,, ukurannya 30 x 20 mikron; Eimeria mitis 

nya berbentuk setengah lingkaran., dengan ukuran 

oocyste 

oocyst~ 

16 X 15 

mikron.; Eimeria necatrix bentuk oocyste lonjong, ukurannya 

20 x 17 mikron; Eimeria praecox bentuk oocy ste lonjong dan 

ukurannya 21 x 17 mikron; Eimeri~ tenella bentuk oocystnya 

lonjong dengan ukuran 23 x 19 mikron. 

v Siklus hidup coccidia dimulai bersamaan dengan te~ 

telannya oocyste yang infektif oleh induksemang yang sesus 

i. Coccidia berkembangbiak secara asexual yaitu schizogoni 

dan secara sexual yaitu gametogoni serta sporogoni. SchizQ 

goni dan gametogoni merupakan fase endogen atau terjadi di 

dalam tubuh induksemang.,, sedangkan sporogoni adalah fase 
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exogen atau terjadi di luar tubuh induksemang ( Soulsby , 

1982 ). 

( 1 ) Schizogoni : oocyste infektif masuk ke dalam tubuh 

induk.semang secara oral bersama makanan atau air minuni te1:_ 

cemar, kemudian terjadi eksistasi sporozoit setelah dig 

ding oocyste dirusak oleh enzim. _ pen~ernaan ( Ashadi, . 1979). 

Menurut Ikeda yang dikutiv oleh Soulsby ( 1977 ) bahwa OQ 

cyste yang dimasukkan ke dala.m.. trypsin yang suhunya 39°c -

40°C menunjukkan adanya pergerakan sporozoit di dalam spQ 

rocyste, lantas secara aktif bergerak ke luar melalui mil& 

ropil sporocyste dan selanjutnya ke luar melalui mikropil 

oocyste. Richardson dan Kendall ( 1964 ). mengemukakan. di 

dalam trypsin alkalin 5 % yang hangat, tampak mula - mula 

dinding dari oocyste robek, kem.udian disusul dengan. te.: 

jadinya eksistasi sporozoit dari pada sporocyste. Pendapat. 

tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ikeda, Itagaki, dan 

Goodrich yang dikutip oleh Ashadi ( 1979 ) bahwa sporocyst 

harus dibebaskan terlebih dahulu dari oocyste sebelum eksi 

tasi sporozoit terjadi. Ashadi ( 1979 ) yang mengutip pen 

dapat dari Doran dan Farr yang meneliti E~eria acervulina 

m.enerang)tan bahwa di dalam crop ayam tidak ter jadi peru bah · 

an oocyste, baru di dalam gizard sporocyste dibebaskan d~ 

ri oocyste, sporozoit dikeluarkan dari sporocyst yang te

lah dibebaskan tersebut di dalam jejunum dan duodenum, se.: 

ta daya kerja getah pencernaan terhadap sporocyste lebih -

nyata dari pada terhadap oocyste. 

Mula - mula sporozoit menembus sel - sel epithel 
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usus dari permukaan vilinya,, kemudie~ berkembang. pada sel

sel epithel kelenjar lieberkuhne menjadi tropozoit dan s~ 

lanjutnya menjadi schizont generasi pertama; schizont tadi 

menghasilkan merozoit generasi pertama yang dikeluarkan di 

dalam lwnen usus dan memasuki sel - sel epithel yang lain, 

kemudian akan. membentuk schizont generas~ berikutnya dan 

proses tersebut terulang_ satu atau dua kali lagi sebelum 

memasuki sel - sel epithel untuk memhentuk gametocyt( Long 

et sl,., 1978 ) • 

( 2 ) Gam.etogoni Merozoit - m.erozoit menembus dan masuk 

ke dalam sel - sel epithel untuk membentuk gametocyt. Gam~ 

toc.yt yang jan.tan. disebut mikrogametocyt,, sedangkan yang -

betina. disebut makrogametocyt .. Sebuah m.akrogametocyte akan 

berkembangmenjadi sebuah makrogamete, sedangkan satu buah 

mikrogametocyte akan berkembang menjadi banyak mikrogamet. 

Setelah dewasa, mikrog_amet secara aktif mem.buahi makroga 

mete yang kemudian menjadi zygot. ~ygot tumbuh menjadi OQ 

cyst. Oocyst yang telah masak akan terlepas dari sel - sel 

epi thel dan bersama tinja a.kan ke 1 uar dari tubuh dan. akan 

bersporulasi ( Soulsby, 1977- ) • 

( 3 ) Sporogoni : Proses sporulasi baru akan terjadi bila 

oocyst- telah berada di luar tubuh induksemang dan keadaan 

sekelilingnya sesuai. Di dal~ oocyst akan terbentuk lebih 

dari satu sporocyst dan di dal~ tiap- tiap · sporocyst te~ 

bentuk sporozoit yang merupak~ stadium infektif ( Ashadi, 

1979 ) .. Agru- oocyst dapat bersporulasi dengan sempurna 04:, 

perlukan oksigen. yang, cukup~ suhu yang optimUD4, kelembaban 
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ya:n.g_ s esuai, dimana suhu optimum yang dibutuhk.an berkisar 

antara 28 - 3 l °C ( Long, ll M• , i 978 ). Men.urut Edgar yang, 

dikutip ol eh Ashadi ( 197.9 ) waktu sporulasi minimal dari 

Eimeri~ ten.el l ca, Eimeria hagani, Eimeria mitis dan Ein:eria · 

necatri x pada suhu 29°C : 1°C adala~ 18 jam; Eimeri5 acer 
" 

vul; na dan Eimeria ma xima pada suhu yang sama dal ah tiga 

puluh j~ Oocyst yang telah betsporulasi lebih tahan te~ 

hadap kekeringan. dan. suhu dingin d.i banding~ dengan oocyt 

yang belum. bersporulasi, misalnya pada suhu - 12°C sampai 

- 20°C oocyst setelah ber~porulasi tahan hidup selama dua 

minggu,, sedangkan. yang belum bersporulasi akan mati dalam 

waktu 96 jam. ( Souls by, 197'2' ) • 

~4· Gejala Penyakit. dan Pathogenesa 

Menurut Richardson dan Kendall ( 1964 ) bahwa _ayaJD. 

yang_ berumur kurang_ dari 2 bulan. lebih peka terhadap coc.~ 

diosis usus b\in.tu dan pada umumnya per jal.anan. penyak.i t . dan 

kematian terjadi secara akut .. Hagan. ( 1947 ) mengatakan in 

feksi akut yang terjadi pada ayam umur muda mortalitasnya 

bisa sampai 100 %, sedangkan pada ayam yang berumur lebih 

tua perjalanan penyakit. pada unmmnya kronis, jarani ditemy 

kan kematian, namun menyebabkan maL nutrisi, dapat menurun 

kan efisiensi makanan. dan menurunkan. produksi. Gejala yang 

tampak pada infeksi yang akut adalah hewan menjadi lesu, 

mengantuk, sayap terkulai, bulu kusut dan. dikotori darah 
, 

ter utama sekitar cloacanya, nafsu makan. dan minum menurun 

bahkan bisa hilang. samasekali, ditemukan darah pada tinja 

~ ~-{1. '£)., ! Q 
~---;.....,..-•· 

Z. I, 

' 
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nya ( Ashadi, 1979 ) .. Kematian paling tinggi terjadi pada 

hari ke 4 sampai_ hari ke 6 setelah in.feksi, . dan bila ayam 

bisa bertahan sampai hari ke 9 dapat terjadi kesembuhan 

dan memperoleh kekebalan ( Rie:hardson et M,.,. 1963 ) • . M&; 

nurut Soulsby ( 1977 ) ayam yang berhasil sembuh akibat 

infeksi akut dapat berlanjut. menjadi kronis akibat. dari 

luka caecum yang persisten, namun biasanya menghilang 14 

hari sampai beberapa bulan setelah infeksi. 

Hagan ( 1947 ) menyatakan bahwa derajat keganasan 

periode prepaten dan daerah penyerangan dari masing -

masing Eimeria pada ayam. adalah sebagai berikut : Eimeria 

tenella derajat keganasannya diberi nilai + 4, periode 

prepatennya 7 hari, schizont dan oocystnya ditemukan da 

lam caecum dan mengakibatkan perdarahan yang hebat pada -

organ tersebut; Eimeria necatrix derajat keganasannya + 4 

, masa prepatennya 7 hari, . schizont ditemukan dalam usus 

halus, menyebabkan perdarahan yang exudatif pada usus h~ 

lus; Eimeria maximS& derajat keganasannya + 2, periode pr~ 

patennya 6 hari dan menyerang. setengah bagian belakang 

usus halus; Eimeria hagani derajat keganasannya + 2, peri 

ode prepatennya 7 hari dan menyerang setengah -bagian d~ 

pan usus halus; Eimeria mitis, Eimeria acervulina dan -~ 

praecox derajat keganasannya diberi nilai yang sama yai tu 

+ 1, periode prepat.ennya 4 hari dan daerah penyerangannya 

pada pertengahan usus halus bagian depan. 
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'v2. 5. Diagn.o sa Peny aki t 

Menurut. Richardson dan Kendall ( 1964 ) diagnosa 

coccidiosis dapa t dilakukan dengan pewarnaan dan deng~! 

pemeriksaan. langsung dari tinja dengan metode - apung meng 

gunakan larutan garam jenuh; oocyst diidentifikasi ber 

dasarkan bentuk, ukuran, ketebalan dinding dan ada tidak -

nya mikropil. Diagnosa juga dapa"t dilakukan dengan cara 

sporulasi yang menggunakan larutan kalium bikromat 2,5 % 

dan identifikasi Eimeria didasarkan atas waktu sporulasi 
I 

yang dibutuhkan. Soulsby ( 1982 ) menyatakan oleh karena 

identifikasi yang tepat dari oocyst berbagai species Eime

ria pada ayam suli t dilakukan, maka diagnosa yang terbaik 

adalah · dengan pemeriksaan. post mortem, identifikasi . Eim~ 

ria didasarkan atas lokasi dari lesi - lesi utama yan.g d1 

sertai perdarahan yang di temukan pada saluran pencernaan 

dari ayam yang diperiksa. ------
J' 6. P~ngendal·:i.an Penyakit 

2.6.1. Pengobatan 

Beach dan Davis ( 1925 ) yang dikutip oleh Hagan 

( 1947 ) mengemukakan bahwa 1 un.tuk meng_obati coccidiosis 

caecum pada anak ayallL dapat dipakai ~ kering 40 % yang_ 

dicampurkan dalam makanan, diduga susu terse but sediki t 

mengandung lactic acid yang dapat menyebabkan suasana 

asam di dalam. caecum, dimana hal ini dapat m.enekan in.feksi 

Eimeri£l tenella. 

Henurut Holmes dan Herrick yang_ dikutip oleh Hagan 
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( 1947 ) bahwa penggunaan sulfur 5 % yang dicampur dalalll 

makan.an dan diberikan secar.a. berkesinambungan dapat m,g 

nyembuhkan coccidiosis caecum serta dapat menekan kejadian 

coccidi osis usus kecil lainnya. Davis dan. Kendall ( 1954 ) 

yang dikutip oleh Soulsby ( 1982 ) mengat.akan bahwa \so um 

sulfadimidine 0,2 % yang dicampur dalam air minum dapat mg,_ 

nyembuhkan coccidiosis pada ay~ .• ,1 Henurut Levine dikutip 

oleh Hagan ( 1947 ) preparat sulfa yaitu sul faguanidin 0,5 

prosen yang dica.mpurkan dalani makanan dapat menekan pe..-: 

kembang_an. coc-cidia di dalam usus halus dan dapat menekan 

in.feksi Eimeria tenella . Sulfaquinoxaline 0,043 % dicampur 

dalam air minum yang diberikan selama 2 hari dan diulangi 

setelah tiga hari kemudian, ternyata efektip terhadap in 

feksi Eimeria tenella, Eimeria necatrix, dan Eimeria acer-

vulina ( Soulsby, 1982 ). Menurut Suweta dan Sihnyoto 

( 1986 ) ca.mpuran 100 ml Noxal yang mengandung 3, 44 % N_a 

triumsulfaquinoxalin-e dan 10 ml Carisid yang mengandung 

40 % Piperasineci trat.e di dalam 1000 ml air minum dapat m~ 

nekan. pertumbuhan coccidia pada ayam broiler. 

L}•-6.2. Pencegahan 

Pencegahan coccidiosis dapat dilakukan dengan pem 

berian koksidiostat secara berkesinambungan yang dicampur

kan dalam makanan atau air minumnya. Dalam pencegahan CO£ 

cidiosis dengan pemberian koksidiostat selain harus tepat 

dosisnya serta cara pemberiannya, juga harus diingat bahwa 

pemakaian satu macam koksidiostat yang terus menerus dalam 
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satu peternaken ayam. dapat ~enyebabkan terjadi~va strain 

coccidia ye..ng_ resisten terhadap koksidiostat tersebut ... 

MEnurut Edgar yang, dikutip oleh Soulsby ( 1982 ) 

penc.egahan coccidiosis dapat dilakukan deng_an. cara. vaksi-

nasi yang, t :ernyata dapat menimbulkan derajat kebal yang 

cukup tingg;i. terhadap beberapa species coccidia;. Ashadi.-

( 1979 ) dalam percobaazmya'- melakukan vaksinasi aktif te!: 

hadap ayam dengan oocyste Eimeria tenella_yang tercyata. 

hasilnya memberikan keke.balan terhadap ;i.n!eksi ;[. tenella. 

Salah aatu vaksin yang, telah banyak, dipakai adalah Cocci

vac yang men:g_andtlll!g 8 species Eimeria yang, dapat m.enyerang 

ayam ( Soul sby, 1982 ) • 

\_y' nceg_ahan c.ocd.di.osis- selain de~allt pemberia.n; ko~ 

sidiostat~ dan vaksi.naai, dapat juga:_ dilakukan dengan men

jagat kebersihan: pet.ernakan. Men:g_ingat penularan. coccj dio-

s:lls: s.e:cara: lang,sung; melalui makanan atau air minum yang 

t..ercemar oocyste infekti!' dari cocd.dia~ maka faktor mana_ 
. -

jemen perlu diperhatikan seperti kebersihan kandang,, ke

bersihanJ alat- ala~ yang dipakai serta. kebersihan dari 

para pekerja yang, keluar mas:uk kandang. Menllr.ut Richardson 

dan Kendall ( 1964 ) dalam. pemeliharaan ayam dengan sistim 

litter,. maka faktor kebersihan dan kekeringan litter amat 

menentukan di dal~ pencegahan coccidiosis, karena pada 

litter yang kotor, becek dan lembab merupakan hal yang b,a 

ik un~ terjadinya proses sporulasi dan merupakan sumber 

penyebaran penyakit. -
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BAB III 

~HAN r AN HE'TODE 

/ \71 ., Kandang Perco baan 

Perco baan dilaksanakan di dal am bangun.an yang be£. 

~~uran 5 x 6 meter, tinggi lantai dari perm~~aan tanah + 15 

centi meter, yang ditimbun dengan tanah dan diatasnya di 

tutup dengan plat. semen.. Atap bangunan tersebut dari gen. 

+ teng, dan tinggi atap dari permukaan tanah - 2,,5 meter. Di 

luar bangunan dibuat pagar dari batu bata yang ada lubang -

lubangnya •. Di atas lantai dibuat 2 blok kandang sistim li1 

ter dari bambu ycmg dianyam, masing - masing blok kandang -

berukuran panjang 5 meter, lebar 2 meter dan tingginya 1 mS!, 

ter. Tiap - tiap blok dibagi lagi menjadi 4 dimana setiap 

bagian pada masing - masing_ blok berukuran 1 ,,25 x 2 meter. 

Antara setiap bagian pada masing - masing blok kan.dang di 

sekat rapat. dengan triplek. Pada dasar kandang diisi sekam 

setebal kira - kira 4 centi meter .. 

"" r 
3•2• Tempat Makanan dan Air l-'dnum. 

J Tempat makanan dibuat dari bambu dengan panjang SS!, 

kitar 60 - 80 centi meter sesuai dengan panjang ruas bambu 

yang dipakai •. Tempat air min.um. terbuat dari plastik dibeli 

di toko dengan vol~me 3 liter •. Pada setiap blok. perlakuan 

diisi 2 buah tempat makanan dan sebuah tempat minuman yang 

dilet.akkan pada dasar kandang. 

16 
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~· Hewan Percobaan 

Hewa.n per co baan yang digunakan. dalam peneli tian ini 

adalah ayam pedaging yang_ sudah disexing produksi PT. Ch~ 

roen Pokphand dengan strain CP •. 707, umur 2 minggu, dengan 

jenis k elamin jantan. 

3.4 •. Makanan Ayam. 

Pakan ayam yang dipakai dalam peneli tian ini adalah 

pakan butiran dengan 2 jenis komposisi yaitu untuk starter 

dEmg:an komposisi sebagai berikut. : lemak 8 %,. serat. 5 % 

protein 23 % •. Pakan ini diberikan dari umur 1 - 28 

Pakan untuk grower terdiri dari susunan pokok ·sebagai 

ikut : protein minimum- 19 %, lemak minimum 5 %, serat 

simum 5 % dan diberikan dari umur 29 hari sampai ... umur 

minggu. Pakan diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand. 

3.5. Obat. - Obatan 

hari. 

ber-

m~ 

8 -

Obat - obatan yang dipakai -adalah : Sulfaquinoxalin 

( Noxal ) produksi PT. Pfizer Indonesia yang_ berisi 3,44 g 

Natriumsulfaquinoxalin, Carisid yang diproduksi oleh PT. 

Rhone Poulenc Indonesia Pharma yang tiap - tiap 100 .ml m~ 

ng~dung. 40 % Piperasincitrate. 

3.6. Alat~ - Alat 

Alat - alat yang_ dipakai adalah sebuah timbangan k,a. 

pa.si tas 5 kilogram dez-...ga.n. kepekaan 5 gram, 64 cawan p.etri, 

sebuah mortir beserta pengg_erusnya, dua buah gelas ukur, 
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2 buah gunting, 2 bua.h spatel,: sebuah term.os es, sapulidi 

6 buah,, kantong plastik~ 1 liter larutan kalium bikromat 

2 J) 5 %.- 2 lit.er aquadest,; sebuah. mikroskop,_ 4 kotak gelas 

penutup, 2 do s gela.s objek, sebuah pipet ujung kecil. 

3 7 .. Rancangan Percobaan 

Rane.angan per co baan yang . dipakai dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Kelompok. deng~n 2 kelo~pok ulang 

an, dan 4 perlakuan yai tu pembersihan kandang setiap hari 

( perlakuan A ) , pembersihan kandang 3 hari sekali ( per -

lakuan B ) , pem bersihan kandang 5 hari sekali ( perlakuan 

C ) , ta.n.pa pembersihan kandang selama penelitian ( perlaky 

an D ). Pengelompokan dalam penelitian ini didasarkan. atas 

berat badan ayam .• Ayaiil - ayam. yang mem:U:ild.J berat diantara 

200 - 250 gram dikelompokan sebagai kelompok ulangan I dan 

yang memiliki .bera t _ badan di atas 250 .gram sampai_ 300 gram. 

adalah sebagai kelompok ulangan II • . Tiap- tiap perlakuan 

terdiri dari 8 ekor ayam. sehingga seluruhnya diperlukan 4 

x_2 x 8 ekor = 64 ekor ayam ( tampak seperti Tabel 1 ). 

Tabe1 1. Komposisi Ayam dal~ Penelitian. 

Perlakuan Kelompok I II Jumlah ( ekor ) 

A 8 8 16 

B 8 8. 16 

c 8 8 16 

D 8 8 16. 

Jumlab. 32 32 64 
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Keterangan : 

A ;:: Pembersihan kandang setiap hari sekali., 

B = Pembersihan kandang 3 hari sekali. 

c = Pembersihan kandang 5 hari sekali. 

D :: Tanpa pembersihan kandang. selama penelitian. 

I = Kelompok ulangan pertam?-• 

II :: Kelompok. ulangan kedua •. 

3.8. Tolok Ukur • 

Sebagai tolok ukur yang dianalisis yai tu jumlah ayam 

yang terinfestasi coccidia selama penelitian dalam prosen, 

dan pertambahan berat badan ayam selama pen eli tian dalam. g. 

3.9. Analisis Data 

Data yang berhasil dihimpun dianalisis dengan anali

sis sidik ragam dan bila didapatkan hasil yang signifikan 

dilaujutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil ( B1TT ) menurut 

Chang. ( 1972 ) • Data dalam. prosen., sebelum dianalisis di 

transpormasik.an dengan Arcsin V% menurut. Steel dan Torie 

( 1980 ) • 

3. 1 0. J alannya Peneli tian 

3.10.1. Perlakuan Sebelum Penelitian 

Anak - anak ayam yang dipakai newan percobaan sejak 

umur 1 - 13 hari dipelihara pada se buah kandang kecil yang 

berukuran panjang 2 meter dan lebar 1 meter. Alas terbuat 

dari bamb.u dan diberi alas bekas karung: makanan. ayam. 
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Sebagai alat penghangat adalah sebuah bola lampu 75 --watt 

selalu menyala dan digantun.gkan di atas kandang serta dapat 

diatur mendekati atau menjau:b..i kandang_. Pada saat ayam be!: 

umur 2 hari diberikan sulfaquinoxalin ( Noxal ) lewat air 

minum deng_an do sis 30 ml Noxal dicampurkan ke dalam 3,8 1 t 

air minu.m •. Diberikan selama 2 hari, dihentikan 3 hari lalu 

diberikan lagi selama 2 hari dan seterusnya dengan selang 

3 hari sampai berumur 13 hari. Pada umur 3 hari semua ayam 

divaksin dengan Pestos vaksin produksi PT. Rhone 

Indonesia Pharma dan vaksinasi diulang 3 minggu 

Poulenc 

keritUdian 

den.gp.n Sotasec vaksin dari produksi yang sama. Sejak ay8Il1 

berumur 1 0 - 13 hari, se_tiap hari dilakukan pemeriksaan 

tinja terhadap coccidia dengan metode sporulasi. Penampung 

an tinja dilakukan dengan menaruh plastik pada dasar kan

dang yang diganti setiap hari. Tinja yang berhasil. ditam -

pung diletakkan- ke dalam lumpang porselin, ditambah kalium 

bikromat 2~ 5 % kemudian digerus dan dituangkan ke dalam c,a 

wan petri sehingga kedalaman cairan kurang lebih 2 mm dan 

disimpan dala.m suhu kamar, kemudian setiap hari diperiksa 

dibawah mikroskop •. Ternyata sampai hari ke 13 pemeriksaan 

sporulasi tetap negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebeltw penelitian dimulai anak - anak ayam telah bebas 

dari C:OC;Cidia. 

3.10.2. Cara Pengelompokan 

Pada saat penelitian a~ dimulai yaitu sejak anak

anak ayam berumur 14 hari, dilakukan pengelompokan dengan 
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dasar berat badan. Anak - anak ayam yang memiliki berat. dk 

antara 200- 250 gr~ dijadikan satu kelompok (kelompok .I) 

B _cia"tJ.gkan anak ayam yang m.emiliki berat badan eli atas 2.50 

s ampai 300 gram dikelompokkan menjadi satu kelompok lain -

nya ( kel ompok II ). Nasing_- m.asing kelompok terdiri dari 

32 ekor, selanjutnya masing - masing kelo.nipok d.ibagi lagi 

menjadi 4 sub kelompok secara acak. masing. - masing terdiri 

atas 8 ekor anak ayam. Masing - masing sub kelompok diberi 

perlakuan. A, B,. c·, dan D sec.ara acak. untuk kemudian masing 

- masing. a..'lak ayam diperi nomor pada sayap~a. 

3. 10.3 .. C"ara Pem.bersihan Kandang 

Pembersihan kan.dang_ dilaksanakan. dengan membersih 

kan lantai· atau dasar kandang. dengan. mengganti kuli·t padi 

atau sekamnya sesuai perlakuan. Tempat makanan dan minuman 

di bersihkan sesuai perlakuan dengan j \alan m.encuci . dengan 

air. Hakanan dan air minum.. diberikan secara tak terbatas. 

Pada saat ayam berumur 5 minggu diobati dengan piperasine 

( Carisid ) dengan dosis 45 ml dicampurkan. ke dalam 3,8 lt 

air minum. 

3. 1 0 •. 4. Pemeriksaan terhadap Infestasi Coccidia 

Pada saat ay~ ber~ur 8 minggu setelah penimbangan 

terakhir, semua ayam. percobaan dibunuh dan diam.bil ususnya 

, kemudian dimasukkan ke dalam kanton~plas.tik yang diberi 

nomor sesuai dengan nomor pada sayap ayam. Kantong plastik 

tad.i dimasukk.an ke dalam termos es kemudian dibawa ke Labg_ . 
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ratorium Parasitologi Progr~ Study Kedokteran Hewan Uni -

versitas Udayana untuk perbenihan/sporulasi coccidia. 

Cara sporulasi : isi usus dikeluarkan dan diletak -

kan ke dalam. mortir, di tambahkan larutan kalium bikromat 

2,.5 % dan digerus, kemudian di tuangkan ke dalam cawan petri 

sampai kedalam.a.n cairan 2 mm dan disimpan pada suhu ka.mar, 

diperiksa setiap hari dibawah mikroskop sampai hari ke 5. 

Didalam penelitian ini dibuat pe_rbenihan dari semua indiv~ 

du yaitu 64 buah perbenihan dala.m 64 buah cawan petri yang 

diberi kode sesuai dengan nomor pada sayap ay~. Dal~ pe~ 

cobaan ird tidak dilakukan identifikasi terhadap coccidia. 
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HASIL DAN PE!1BAHASAN 

Dari penelitian, yang tel~~ dilakuk~ maka didapat 

hasil - hasil sebagai berikut : 

4..1. Pengaruh _ Tingkat Kab.ersi~ Kandang, terhadap Tingkat 

Infestasi C-occidia,. 

Dari peneli tian. yang telah dilakukan. mentinjukka.n 

bahwa pada kandang yang dibersihk~ setiap hari satu kal~ 

( perlakuan. A ) jumlah ayam yang, terinfestasi: coccidia s~ 

besar 12,,.50 %. Pada .. kan.dang yang, dibersihka.nr setiapc tiga 

hari sekal± ( perlakuan B ) jumlah ayam yaD.g . .. -~~d. 

coccid:i.a sebesar 18 ,)75 %. Pada. kandang, yang dibersihkan s~ 

tiap lima'. hari sekal±. ( perlakuan C ) jumlah ayam yang_ te!: 

infestasi coc:cidi~ sebesar 37. ,50 %. Pada; kanda.ng yang_ tidak-

~ pernah. dibersihkan. selama penelitian ( perlakuan D ) jumlah 

ayam yang terinfestas:i coccidia sebesar 81,25 % ( Ta.bel 2 ). 

Tabel. 2. Pengaruh Tingkat- Kebersihan:. Kandang terhadap In -
festasi Coccidia. 

Kelompok Jumlah. Rata~ - rata 
Perlakuam I II ( % ) ( % ) 

,.~ .... 

~ A ' 12 ~,50 12,50 12,50 
B 25,PO 12,50 3'l~50 18,75 
c 50,,00 25,00 75,_00 37 ,,50 . 
D 82,50 75~;00 162,,50 8.1 ,Z5 

Juml-ah 175,00 125,00 . 300,.00 150,,00 

23 
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Keterangan : 

A = Pentber sihan kandang setiap hari sekali. 

B = Pem.bersihan kandang se tiap tiga hari s ekali. 

c = Pembersihan kandang setiap lima hari sekali •. 

D = Kandang tidak. ·dibersihkan sel ama peneli.ti.an. 

I = Kelompok ulangan pertama. 

II = Kelompok ulangan kedua. 

Setelah hasil tersebut dianalisis dengan sidik ragam 

tampa~ bahwa tingkat kebersihan kandang berpengaruh sangat 

nyata ( P <0,01 ) terhadap infestasi coccidia pada ayam. p§. 

d~ng yang dipelihara dengan sistim litter ( Tabel 3 ). 

Tabel. 3. Daftar Si.dik Rag_am Pengaruh. Tingkat Kebersihan 
Kandang· terhadap Tingkat Infestasi Cocc:i.dia. 

Sumber· db JK KT F hitung F tsabel 
Keragaman o.o5. . o,.o1 

Perlakuan 3 2332,.35 777,.45 ** 40,.30 9,.2& 29,.46 
Kelompok 1 14.1' 12 141,.12 7,.32 1 0,.1} 34,.12 
Ac·ak 3 57 , .. 87 19,29 

Total 7 2531 , 34 

Keterangan : ** Berbeda sang.at. nyata ( P <0,.01 ) • 

Set:eJ..ah dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkeci1 

seper.ti tampak pada Tabel 4 berikut,. ternyata jum1ah ayam 

yang terinfestasi coccidia pada kebersihan kandang 

hari sekali/perlakuan A ( 12~50 % ) tidak berbeda 

set-iap 

nyat.a 

( P> 0,,05 ) dengan. jumlah ayam ye:ng terinfestasi pada pem. -
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bersihan ka!l.dang, tig,a. ha:ri. sekali/;penlakuan. B ( 18.,7.5 % ) ~ 

tapi nyata.. lebih rendah jumlah irLfestasinya. ( P < 0,.05 ) eli_ 

bandingkan, deng;m, in.festasi pada;. pemb.ers:ihan kan.dang. lima 

hari sekali/perlakuan. C ( 37 ,,50 % ) dan sangat nyata lebih 

rendah ( P <0,)01 ) dibandingkan deng_an infesta.s:L_ pada kan 

dang yang tid~~ dibensihkaa sel~ penelitian/perlaku~ D 

( 81,25 % ). Infestasi pada. pem.ber.sihan kandan.g t.iga harii . 
., 

&ekali/per~akuan B ( 18,75% ) tl!dak berbeda, nyaita(P>0,,05) 

denga.n. in.f.est~ pada, pembers:ihan kandang setiap ha-r:L satu 

kail.i/peclakuant A ( 12,50 % ) dan. t:i.dak berbeda. nyata pula 

( P > 0 ,.0.5 ) dengan inf.estasi pada pembersiha.ll.l kandang lima 

hariL s.ekali/perlakuan. C ( 37 ,SO % ) ,; . te~:h. sangat nya:t.a 

lebih rendab. ( P <0,01 ) dari inf.estas:L. coccid:La. pada k~

dang yang tidak dibe:zr·sihkan selama;. penelitian/perlakuan D 

( 81 ,25 % ) •. Infestasi coccidia. pada' pem.bersihan. kandang 

lima hari s.ekail.i/perlakuan C ( 37,50 % ) tidak berbeda 

nyata, ( P> 0,05 ) dengan. infestasi coccidia. pada, pem.bersih 

an kandang tiga: hari seka:li/perlakuan. B ( 18,7 5 % ) ,. namun 

nyata lebih tinggi ( P <0,05 ) daripada, jumlah infestasi 

pada pembersihan kandang. set:i.ap har:L sekali/ perlakuan A 

( 12~50 % ) dan sangat nyata. lebih rendah ( P<0,01 ) dari 

jumlah infestasi pads.,. kandan.g, yang tidak pernah dibersih -

kan selama. penelitian/perlakuan_ D ( 81 ,,25 % ). In.festasi 

tertinggi tampak pada. kandang, kontrol/perlakuan D( 8.1 ~25 %) 

yang sangat nyata. lebih tinggi ( P <0,,01 ) dari jumlah in

festasi pada pembers:i.han kandang, lima ha.ri sekal.i, 3 hari. 

sekali dan se.tiap hari sekali. 
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Tahel 4. Hasil Uji BedaNyata· Terkecil terhadap Tingkat Ia 
festas.li Coccidia Ak:Lba.t Perbedaanc Periode Waktu. 
P.ember~ Kand~g. 

Rata- rata . Tingkat 

Infestas:1 Coccidia: 
Perlakuan Tran.sformasi Nilai Signifikansi 

A 

B 

c 
D 

Arcsin VT Asli(%) 

20,70 
25t66 
37:.76 
64,32 

12,50 
18,75 
37,50 
81,25 

o,,o5 o,,o1 

.a 

ab 

be 
d 

a 
ab 

ab 

c 

Ket.erangan. : Huruf yang tidak s aB:k berarti berbeda nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat infesta-

si coccidia s .e.cara alami pada·. pemeliharaan a.yam dengan si.§: 

tim litter adalah cukup ting~. Hasil in:L ditunjang oleh 

Hagan_ ( 1947 ) yang menyata.kan bahwa: coccidiosis tetap me!:t 

jadi masaJ.ah pada pemeliharaan a::~am yang_ secara, in.t.en.sti 

sekalipun hasil peneli tiannya, menUD.Ljukkan. pula;_ bahwa iD.Jfe§.. 

ta-si terjadi pada aemua ting_kat kebexsihan kan.dang:. Pen -

ceg_ahan. coccidiosis deng_an. cara pemeliharaan.. ke..bersihan m~_ 

nemukan kesuli tan. oleh karen& ukuran dari oocyste sang.at: 

kecil dCUL ring_an sehin.gga mudah di terbangka.n. oleh angin ( 

Ashadi,, 1979 ) • 

Dari hasil penelitian. menun.jukkan. bahwa semakin 

jarang kandang: d.ibersihkan, semakin tinggi tingkat infes -

tasi coc:cidia. Sebaliknya semakin sering, kandang dibersih

kan., semakin rendah tingkat infestasi coccidia. Hasil ini, 

sesuai pula denrum pen.dapat dari Richardson dan Kendal~ 
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( 1961;. . ) yang. menyatakan bahwa keadaan lit ter- yang kotor 

dan becek_ karena kotoran ayam~ merupakan kondis~ s~~a~ 

baik untuk terjadinya proses sporulasi dan dapat memper

cepat proses penyebaran penyak:Lt. Long ll; &. ( 1978 ) m.§. 

nya.takan bahwa litter yang kering dan lame.. yang mengalami 

proses fermentasi, _ dapat meng_hambat. terjadinya proses spQ. 

rulasi. 

4.2. Dampak Tingkat Kebersihan Kandang terhadap Pertumbuh 

an Ayam_ Broiler. 

Pada· saat penelitian ak.an. di.mulai dilakukan :pe -

nimbang.an terhadap a:yam untuk meng,etahui berat badan a:yam 

pada awal peneliitian dari masing. - masing perlakuan. Has11-

penimbangan tam.pak. sebag.ai Tabel 5 berikut. 

Tabel: .5. Berat Badan Ayam pada Awal Peneli tian ( gram ) • 

Perlakuan 
Kelom_pok Jumlah Rata - rata 

I II ( gralll ) ( gram ) 

A 1a30 2220 4050 2025,-00 
B 1840 2225 4065 2032,50 
c 1815 2215 4030 2015,00 
D 1815 2210 4125 2012,,50 

J umlah 1300 8870 16170 2021,25 

Keterangan : 

A = Pembersihan kandang, setiap hari sekali. 

B :: Pem.bersihan kandan.g setiap tiga har.i sekali. 
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C = Pembersi hall- kandang setiap lima hari sekali .. 

D = Kand~~g tidak dibersi~~an selama pene1itian. 

I = Kelom.pok ulangan pertama. 

II = Kelompok ulangan kedua •. 

Setelah dianalisis dengan analisis Sidik Ragam maka 

dale.IIL daftar Sidik Ragam: ( Tabel 6 ) tampak tidak terdapat 

perbedaan yang. nyata ( P.::::. 0,_05 ) antara perlakuan satu ter. 

hadap perlakuan lainnya. Dengan demikian. dapat disimpulkan 

bahwa sejak. awal peneli tian berat badan ayam antara per -

lakuan satu dengan perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. 

Tabel. 6. Daftar- Sidik Rag8lll Berat Ba.dan Ayam pada Awal P~ 
nelitian. 

Sum.oer F tabe] 
Ket-agaman db JK KT F hit.ung 0,05 0~01 

Perlakuan 3 512,,500 170,8333 a.2o 9 ,28. 29,,46 
Kelompok 1 308112,500 308112,500 14789,.40 1 o, 13 34,12 
Acak 3 62,,500 20,,8333 

Total!_ 7 30868'1.' 500 

Perkembangan berat badan ayam d.iikuti setiap minggu 

dengan jalan.. meng_adakan. penimbangan terhadap berat. badan 

nya •. Adapun hasil pertambahan berat badan ayam selama pe

neli tian tampe.k sebagai. Tabel 7 berikut. 
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Tahel ?: •. Hasil Penri.m.bang_a.n Pertam.bahan. Berat Badan A.y~ 
Selama .. Peneli tian.. 

Perlakuaru KelOmJQOk Jumlaht Rata: - rata, 
I II (gram) (gram) 

A' 2241 2237 4478 

B 2218 2220' 4438 

c 2202 2204 4406 

D 2073 2081 4154 

Jumlah 8734 - 8742 17476 

Rata· - rata~ 2183,5 218.5,5 4369 

Keter8191PD : 

A = Pembersihan kan.dang setiap hari sekail.i. 

B = Pe~hersih~ kandang setiap tiga hari sekali. 

C = Pem.bersihan. kandan& setiap lima ha>rl sekcdi. 

D = Tanpa: pem.bersihan. kandang, selama;. peneli tian. 

I = Kelom.pok. ulangan. pertam.a. 

II = Kelompok ulangpn kedua~ 

2239 

2219 

2203 

2077 

2184,5 

54&, 125 

Set.elah dianalisis. dengan analisis Sidik Ragam te1;: 

nyata, ti~at kebersihan kan.dang berdampak. sanga:t. nyata, 
I 

( p < 0,01 ) terhadap pertambahan berat b.adan ayam.. selama. 

peneli tian... Hasil analisis- dengan. analisis Sidik Ragam ter. 

lihat .. pada: Tabel 8 berikut. irui.. 
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Tabel 8. Daftar Sidik Ragam. Pert.ambahan Berat Badan Ayam. 
Selama P enel itian. 

Sumber F tS!bel 

Keragaman. db J K KT F fl..i tung, 0 ,_0 5- 0,01 

32162 ** 29~46 Per lakuan. 3 32118 892,,17 9,28 

Kelom_pok 1 8 ·a 0,67 10,,13 34,,12 

Acak 3 36 12 

Total. 7 32162 

Ket.eranlgaru : ** Berbeda .. sangat nyata'. ( P < 0,01 ) • 

Hasil uji lebih l~jut dengaa uji Bed~ Nyata Ter -

kecil ( BNT ) ternyata. bahw.a pertamba'han berat ba.dan. ayam 

pada pem.bersihan kand~g_ setiap hari sekali/ perlakual!L A 

( 2239 g ) sangat. nyata. lebih tingg±. ( P < 0,01 ) dari. 

pert_ambahan berat badan ayaJJL pada kandang yang dibersihka.n 

tigp.; hari sekali/perlakuan B ( 2219 g ) , yang sang.at nyata 

lebih tingg_i ( P< 0,01 ) daripada pertambahan. berat- badan 

ayam pada kandang yang dibersihkan; lima: hari sekali/r pe11· -

lakuan C. ( 2203 g ) dan sangat nyata lebih tinggi(P< 0,01) 

daripada pertambahan berat badan ayam pada -.-k:mumg ya:ng 

tidak pernah dibersihkan. s -elarna. peneli tian/perlakuan D se

besar ( 2077 g ) • Pertambahan bera.t badan ayam pada. kandang 

yang dibersihkan tiga hari sekali/perlakuan .- B .(. ---2219. g ) 

nyat a lebih tingg,i. ( p < o,.05 ) daripada: p ert.a.mbahan bera.t 

badan ayam pada pembersihan- kandang lima hari sekali/~er -
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I 

laku a-.'1 C ( 220 3 g ) dan sanga t nya ta:. le bih tinggi ( P < 0 ~0 1) 

darj_ pada pertambahan berat badan aya:m. pada }~andang --· ysng 

tida.k;: pernah dibersi.hkan s.elama1 penelitian/perlakuan D., D~ 

mikia.l'll halnya- deng_an. pertambahan berat badan ayam pada·. pem 

bersihan k andazig_ lima. hari sekali/perlakuan C ( 22.0.3 g ) 

yang sangat nyata lebih tingg1 ( P < 0,01 ) dar i per.~b~ 

an berat badaru auam pada kandang yang tidak pernah dibersi~ 

kan. selama. peneli tian/perlakuan. D ( 2077 g ) seperti tam:pak 

pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Beda Nyata:. Terkecil terhadap Pertambahan 
Berat Badan Ayam. Selam.a~ Pen.eli tian. 

Perlakuan 

D 

c 

B 

A 

· R~. - rata Pertambahan 

Be rat:. Badan Ayam.( gram ) 

2077 

2203 

2219 

2239 

Signifikansi. 
q~o5 o.o1 

a 

b 

c 

d 

a 

b 

b 

c 

Keterangan. : Huruf yang tidak sama berarti berbeda:. nyata .. 

Hasil pene-li tian menunjukkan bahwa pertambahan be

rat badan ayam antar perlakuan berbedat. nyata. satu sama:. lail:! 

nya-. Maki n s-ering kandang_ di bersihkam makin rendah tingkat 

infestasi coc:cidia yang terjad:i. Pertambahan berat badan 

ayam. yang terting~ terjad:i pada kandang yang_ dibersihkan 

setiap hari sekali ( 2239 g ) . dan pertambahan be rat badan. 
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ayam yang teren.dah ter jadi pada= kandang_ yang t idak pernah 

dibersihka.n se:I.ama. peneli tiaru ( 2077 g. ) • Hal ini aat<tgat 

erat .. kaitannya• den-g_e.n tingkat . infestasi yang terjadi, di..

m.ana pada. kandang yan-g_ tidak dibersihkaru selama. pen.eli ti

an. kem.ungkinan. sporulasi coccidtia•. juga~ tertin.ggi selti!EJgga; 

disamping jum.J.ah. ayam. terjjn._f"estasi adal.ah tertinggi,, jllga:; 

intensitas serangannya t .ert:i.nggi:. pula. Ak:Lbatnya. ycntu. pe~ 

tumbuhan ayam m.en!jarli palilrlg: terganggu pada kandang yang 

tidak. pernah <tiibersi.hkcm. terse.but. Gangguan:. . p~bu.haa 

m..a.k.in:. beJ:kurang, deng,atln ma.kin m.,eningkatmora kebeJ:sihan. H~ 

sll i!rli se'Sllai dengan. pern.yataan Richardson dan KendaJlll 

( 19 64 ) t .entang ke bersihan kaz;t.dang terkad. t dengan spoll"UU-

1a:si coeej:·di a. Tidak. ter j~a kemat:han. pada. ayai11 olleh 

in&estasi :aJ..am:fi. coctidia mungkin disebabkan oleh speci..e:a 

y;a;n;g, kurcmg; pathogen atau. ol.eh imt.ens:itas: serangan y~ 

belUI!t cuk11p un.t.uk membumlh ayam. te.rse:bato 

4.3. Penguj~ H~potesa 

Hipotesa 1 : Tingka.t keb.eraihan kandang terkai.t 

dengan_ periode:. wak.tu pembersihannya. be~engaruh rey:ata te~ 

hadap_.. ilrle:s.tas:h. cocdclia pada ayam yang W.,pelihara dengan 

s:i..stim litter. 

Pen.umjang :: In.fe_at.a.s:L coccidia pada. ayam d:h dalam 

kandang yang dibersihka.tll setiap har:i sekali. ( 12,50 % ) 

t:iidak be-.rbe.da nyata ( P > 0,.05 ) dengan. jum:lah infes:tasi 

c.ocd.d:iia pads:. azy-alfl. dal.am kan.-dang yang d:i.be~si.hkal:r. s-e.t±ap 

tiiga hari sekali. ( 18.~'l5 % ) ,. akan teta-p:ii. . ~ata. 1e:b:1Lh. 
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keciJ.;_ ( P < 0 ~05 ) dari jumla-h infestasi coccidia. pada~ ayeJJl 

dalam. kandang, yang. ctibersi.hkan se.tiap ~ ha.rl: sek:ali 

( 37.,50 % ) dan sangat. nya:ta:. lebih k.ecil ( P < 0,.01 ) dari 

jtunlah infestas~ coccidia pada ayam. dalam kandang kontrol 

( 8J ,.25 % ) • . 

Kesim.pulan. : : Hipot.esa 1 · <:liter.ima. 

Hipotesa 2 :: fingka.t. kebers:lhan ~ texkait 

dengatlt periode w:ak..tu pembers:Lhan.nya. berpengaruh nyata t e:n-

hadap pert.umbuhan ayam yang d:ipe]jj .hara dengan mstim. littero 

Peil.llnjang : Pertambahan berat badan. a:yam. pa:da pezn,. 

be:rsi.han kandang satiap hari sekali ( 2239 g ) sangat nya~ta 

lebih. besar· ( P < 0,,01 ), da.r:i. pertambahan berat badan ayam 

pada pem.bersihan kandan.g; set:Lap tiga~ hari sekal:L. (2219 g ) , 

s anga,t . Iey"ata:. lebih besar ( P <0,,01 ) darL pertambahan ber.at 

badan ayam pada· pembersi.haa kandang setiap lima1. har:E sekali 

( 2203 g. ) dan sangat nya.ta l.Lebi.h besar ( P < 0,01 ) da:ri 

pertam.bahan bera<t badan ayam pada kandang komtrol(207? g }. 

Kesimpula.n. :: Hi;potesa 2 di.terima. 
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BABV 

KES IMP ULAN DAN SARAI'~ 

Dari hasi.l pen.eli tian dan pembaha:Sannya dapa:t di~

s:impulka.n. hal - hal sebaga:i berikut : 

1. Tingkatt kebersi.han kandang berpengaruh sangat nyata 

( P < 0,.01 ) terhadap tingkat. infestasi coccidia pada ayam 

broiler· yang dipelihara dengan sistim litte:n-. Da:lam hal imL 

tingkat infestasi pada. pem.bersihan. kandang setiap hari se

kal~. ( 12,,50 % ) sanga~t.. nyata lebih rendah dari tingka:t in_ 

fest.a.s:L pada: kandang yang tidak. pern.ah dibersihkan :aelama 

peneli t~an. ( 81 ,25 % ) • 

2. Ti~gkat kebersihan kandang. berpengaruh sangat nya..ta 

( P < 0,.01 ) terhadap pe,rtum.buhan ayam broiler yang dipel~ 

hara dengan. fdstim li-tter·. Dalam hal ill4 pertum.buhan berat 

badan ayam pada. kandang yang di bersihkan s.etiap har:i.. sekali 

( 2239 g ) sang,at. nyata. lebih tinggi. da:ri pertum.buhan berat 

badan ayam pada kandang yang_ tidal£-· per-nab di bers:ihkan samat 

sekali selama. penelitian ( 2077 g ) • 

Dalam pemeliharaan. ayam pedaging dengan sistim lit

ter • disarankan ~ tetap . aeajaga -kebersd.he.u . cia!l · keker±n& 

an litter,. kebersi.halll!. tempat. makanan dan air minumnya0 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Pen-elitian un.tuk m.engetallui seb.erapa; jauh tingkat 

kebersihan kandan·g. berpengaruh terhadap tingkat infestasi 

coccidia . dan dampaknya terhadap pertumb.uhan ayam broiler 

telah dllakukan di desa Taman.sar:ii Tabanan Bali. - Penel~t.ian 

dilakukan selama s.embilan. minggu yait.u dari tanggal 2 Maret 

sam paD.. delligan tang gal 8 Ne:L 1987. 

Rancangan; percob~ yang diterapkan adalah Rancang 

an Acak Kelom.pok dengan. 4 perlakuan. yang didasarkan atas 

periode waktu pembersihan kandang,, dall 2 kelompok ulanga~m 

yang Glidasarkan. ata:s berat. badan ayam.. Untuk setiap per -

lakuan diteliti 8 ekor ayam. sehingga seluruhnyat diteliti 

4 x. 8 .x. 2 ekor = 64 ekor ayal!l. 

Ayam. yang d.ipergunakan dalam. peneli ti~ ini adalah 

a-yam. broiler· strain CP. 707, umur 2 minggu, jenis . ke1J•1D 

jantan yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphan. 

Hasil pen eli tian m.enun.jukkaa bahwa pada pembers1 han 

ka~dang setiap hari sekali terjadi tingkat infestasi cocc~ 

dia· yang_ palin;g rendah ( 12,50 % ) dan terjadi. pertumbuhan 

berat bad an ayam yang tertingg;L. ( 2239 g ) • 

Setelah dianail.isis: dengan anal.is:l.s Sidik Ragam te1: 
I 

nyata tampak bahw:a tingkat. ke-bersd.han. kallll.dang berpengaruh 

sangat. nyata .. ( P < 0,.01 ) t.erhadap infestasi. coe:cidia dan 

berdampak sang_a.t nyata pula. ( P < 0,01 ) terhada-p pertum.buh 

an ayam yang dipelihara dengan sistim litter. 
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Lampiran I .. Hasil Pemeriksaan. In.festasi Coccictia pada: 
Akhir Peneliti~ 

A + 

B + 

c + 

% 

D + 

% 

Kelom.pok 
I II 

a. 8-

1 

8 

8 

4 

50~0 . 

8 

7 

8'l-,5 

1 

12,5 

8 

1 

12.,,5 

8 

2 

25,0 

8. 

6 

75,_,0 

Keterangan : .L = Jumlah ayam. yang. diperiksa. 

+ = J umlah ayam yang positip coccid~. 

% = Prosentase ayam yang positip coccidia. 

38 
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Lronpiran I. Hasil Pemeriksaan Infest.asi Coccidl.a. pa.da: 
Akhir Penelitian.. 

Pe~la.ku~ 

~ 

A + 

% 

B + 

-- ~ 

c + 

D + 

% 

Kelom.pok 

I 

a. 
1 

12,.5 

8 

8 

4 

II 

8-

1 

12,.5 

8 

1 

12,,5 

8 

2 

25,0 

8 

6 

75,,0 

Keterangan : L: = Jumlah ayam. yang._ diperiksa. 

+ = Jumlah ayam. yang positip cocdd±a. 

% = Prosentase ayam yang »ositip coccidia •. 

38 
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Lan.jutan Lampiran I.,. Hasil Pemeriksaa.n. Infestasi Coccidia 
pada Akhir Peneli t ian ( % ) • 

Kelomuok Jumlah. Rata - rata 
Perlakuan I II ( % ) ( % ) 

A 12,50 12·, 50 25!00 12,50 

B 25,,00 12,,50 37,50 18,75 

c 50 ~00 25,00 ?5,,00 37,50 

D 87;,.50 75,,00 162,50 81 ,,25 

Jumlah 175,00 300,00 

Lampiran II .. Hasil Transformasi dengan Arcsin ro;;-daripada 
Infestasi Coccidia pada. Akhir Penelitian. 

Kelompok 
Perlakuan I II Rata, - rata 

A 20,,70 20,70 41 ,AO 20,70 

B 30,00 20,,70 50,,70 ::>5 "2:5 
..__ '-' 

c 45,PO 30,00 75,00 3? ,50 

D 69,)30 60,00 12-9 '30 64,65 

Jumlah 165.00 296,40 37.~05 
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Lampi ran III .. Hasi l Pel'l..imb.<."..ngan_ Berat. Badan Ay81Jl pad a, A walL 
Pen eli ti.an. ( gr.:un ) • 

Perlakuan. 

A 

B 

c 

D 

Jum.lah 

Kelom.pok 
I 

1830 

1840 

181 5 

1815 

7300 

II 

2220 

2225 

2215 

2210 

887{) 

Jumlah. 

( gram ) 

4050. 

406.5 

4030 

4025 

16170 

Rata: - rata 

( gram ) 

2025,00 

2032,50 

2015,00 

2012 ,50 

2021 ,25 

Lampiran IV~ HaF-il Penim.bangan Pertambahan Berat Badan 
Ayam Selama-. Penel itian ( gram. ). 

Perlakuan 

A 

B 

c 

D 

Jumlah 

Kelompok 
I II 

2241 

2218 

2202 

2073 

8734 

2237 

2220 

2204 

2081 

8742 

Jumlah 

( gram. ) 

4478_ 

4438 

4406 

4154. 

17476 

Ra:ta:. - rata. 
( g,ram. ) 

2239 

2219 

2203 

2077 

2184,,5 

' 
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Lampiran. V. Perr.d. tung_an Statistik. 

Dat a Infestasi Coccidia Setelah Ditransfo.rree..si.kan dengan 
Arcsin.. v-oJ; • 

Kelompok 

41 

Perlalman I II Jumlah Rata - rata 

A 20,70 20,70 41, 11.o 

B 30,00 20,70 50,.70 

c 45,00 30,00 75,,00 

D 69,30 60,00 129,30 

Jumlah 165,00 131,40 296,40 

296,402 
FK = = 87852,96 = 

8 
10981 '62. 

8 . 

20,70 

25,-35 

37,50 

64,65 

37,05 

JKT = 20,702+ 302+ 452+ 69,302+ 20,702+ 20,.702+ 302+: 602-

10981,62. 

= 428,49 + 900 + 2025 + 4802:49 + 428, 49 + 428,49 + 

900 + 3600- 10981,62. 

= 13512,96- 10981,62 = 2531,34. 

JKP = 41 ,402.+ 50,,702+ 752+ 129,302 
_ FK 

2 

= 1713,96 + 2570,49 + 5625 + 16718,49 _ FK 

2 

= 13313~97- 109a1,62 = 2332,35. 
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JKK 1652 + 13 i , 402 
= - F:i\: 

4 

= 27225 + 17265:t96 - FK 

4 

= 444-90, 96 - FK 
4 

= 11122~74 - FK 

= 11122, 71+. - 10981.62 

= 14.-1, 12 

JKA = JKT- JKP- JKK 

= 2531,.34 - 2332,35 - 141 ,J 2 

= 57",,87: 

KTP = 2332,.35 

3, 

= 777,.45 

KTK = 14.1,12 

1 

= 141,12 

KTA = 5,7 ,87 

3 

= 19,.29 

F hi tung= 777 ,,45 _ 

19.,.29 

= 40,.3033 

F tabel. o-,.05 = 9 .28. F tabel 0,01 = 29 ,46. 
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Lru2jutan L~piran v. 
Daftar Sidik Raga!!i Infestas:L CO-Ccidia<,. 

Sum:ber. 
~- ~b21. db JK KT F hi tung Keragaman 0,)05 o,o 1; 

** 29,46 Perlakuan 3 2332t35 777,45 40,,30 9,28: 

Kelom.pok 1 11+ 1 , .12.. 141 ,1 2 7,,32 10.,13 34.,12 

Acak 3 57 ,.a? 19,29 

Total. 7 2531,34 

Keterangan ** Berbe.d.ao sangat nyata ( P<O,Ol ). 

= 3.,_~82: x v 19,29 = 3,1a2 x. 4~392o = 13~9753-~ 

Bh"T 1 % = 5,841 X 4,,3920 = 25, 6537 • 

Notasi.. 

Rata - rata Tingkat 

Per.lakuan Infestasi Coccidi~ SiJmi fik8,ns:L Transfo rmasi Nilaj. 
Arcs;!,n V % A§l,;.b( 2! 2 0,05 0,01 

A 20,70 12,50 a a 

B 25,)66 18,75 ab · ab 

c 37,76 37,50 be ab 

D 64,,32 81 ~25 d c 

Keterangan Huruf yang tidak sa.ma berarti berbada- nyata. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINGKAT KEBERSIHAN... I GUSTI PUTU D...



44 

Lanjutan Lampiran v .. 

Berat Badan Ayam. pada. Awal Pen~litian ( gram ). 

Kelomook Jumlah Rata. - rata 
Perla.~uan I II ( · gram ) ( gram ) 

A 1830 2220 4050 2025,00 

B 18.40 2225 4065 2032,50 
rt 1815 2215 4030 2015,00 I.J 

D 1815 2210 4025 2012,50 

Jumlah 7300 8870 16170 2021 ,25 

161702 
FK = = 3268J612-, 5. 

8 

JKT = 18302+ 18402+ .18152+ 18152+ 22202+ 22252+ 22152 + 

2210-s_ FK. 

JKP 

= 3348900 + 3385600 + 3294225 + 3294225 + 4928400 + 

4950625 + 4906225 + 4884100 - 32683612,5. 

= 32992300 - 32683612,_.5 = 308687,.500. 

40502+ 40652+ 40302
+ 40252 

= - FK 
2 

= 16402500 + 16.524225 + i 6240900 + 16200625 _ FK 

2 

= 65368-2:.50 - Fk = 3268-4125 - 3268.36.12,5 = 512,.500. 
2 

JKK = 73002
+ 887.02 _ FK = 53290000 + 786.76900 _ FK = 
4 4. 
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Lanjutan Lampir~~ V. 

J KK = l3l966000 - FK = 32991500- 3268361 2,5 = 308112,.500 

4 

JKA = JKT - JKP - JKK 

= 30868.7,500 - 512,500 - 308112', 500 

= 62,500. 

KT. pep.laku~ = 512 •500 = 170118333.. 

3 

KT •. Acak = 62 ,:500 =-20,8333. 

3 
F hi tung = 170,,8333 = 8,,20. 

20,,8333 

Daftar Sidik Ragam Berat Badan Ayam Awa1 Penelitian 

Sumber F t2bel db JK KT F hi tung Keragaman. 0,;05 0,011 

Perlakuan 3 512,,500 170,8333 8t;20 9,28 29,46 

Kelompok _308 .112.500 308.112,500 

Acak 3 62,500 20,8333 

Total 7 3086a?,500 

Ket.erang_an : Dalam. daftar sid.ik ragam tidak tampak adanya 

perbedaan yang nyata diantara:. perlakuan. 
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Lanjutan. Lam.pi ran V. 

Pertambahan Bera.t Bade..n. Ay8I!1 Selama Peneli.tia.n ( g ). 

Perlakuan 

A 

B 

c 

D 

Jumlah 

Kelompok 
I 

2241 

2218 

2202 

2073 

8734 

II 

2237 

2220 

2204 

208.1 

8742 

Jumlah 

( gram. ) 

447& 

4438· 

4406 

4154. 

17476 

2 . 
FK = 174'l~ = 305410576. = 31tl76322• 

8 8 

Rata - rata, 
( gram ) 

2239 

2219 

2203 

2077 

2184,5 

JKT = 2241 2+ 22182+ 22022+ 20732+ 22372+ 22202+ 22042+ 

2081 2- FK. 

= 5022081 + 4919524 + 4848804 + 4297329 + 5004169 + 

4928400 + 4857616 + 4330561 - 38176322. 

= 38208484 - 381Q632c = 32162. 

44782+ 44382+ 4406~+ 41542 
JKP = - FK 

2 

= 20052484 + 19695844 + 194.12836 + 17255716 _ FK 

2 

= 7 641 688.0 - FK = 38208.440 - 381 7 6322 = 32118 .• 
2 
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Lanjutan Lampiran v. 

87342
+ 87422 _ FK JKK = 
4 

= 76282756. + 76422564 _ FK = 152705320 _ 38l7.6322 
4 4 

= 38176330 - 38176322 = 8,00. 

JK. Acak = JKT- JKP- JKK = 32162- 32118- 8 = 36. 

32118 KT. Perlakuan = = 10706. 

3 

KT. Acak = 36 = 12. 

3 

F hitung = l07.06 = 892,17. 
12 

F Tabel 0~05 = 9~28. 
F Tabel O,Pl = 29,46. 

Daftar Sidik Ragam Pert.ambahan Berat Badan ·Ayam. 

Sum.ber· F tsa-bel 
Keragaman db JK KT F hitung 0,05 0,,01 

Perlakuan 3 32118 32162 ** 892,,17 9 ,.28 29 ,,46 

Kelompok 8 8 0,67 10,13 34,12 

A ca."!{ 3 36 12 

To tail. 7 32162 

Keterangan. : ** Berbeda sangat nyata ( P < 0,.01 ) • 
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Lanjutan Lampiran. v. 

_j 2 X 12 
BNT 5 % = 3,182 x V 

2 

= 3~182 X 3,4641 = 11,0228. 

Bl~ 1 % = 5,841 X 3,4641 = 19,2338. 

Notasi deng_an U ji Beda Nyata, Terkecil. 

Rata - rata Pertam.bahan 
Perlakuan. Berat Badan AyaJn. ( gram ) 

D 2077 

c 2203 

B 2219 

A 2239 

4.8 

Signifiken~ 

0 ,05 0,01 

a a 

b b 

c b 

d c 

Keterang~n Huruf yang tidak sama:. berarti berbeda nyata. 
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Lar:pi::-an VJ . Tra.'1sfornasi pe r sen tase o e n j a eli ang;: a murr:.i. 
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Gambar Kandang ' dan posisi pcrcobaan . 

Gambar 1. Kandan g percobaan beser ta ayam percobaannya. 
\ 

Gambar 2 . Posisi penelitian dan penimbangan berat badan. 
. ! 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINGKAT KEBERSIHAN... I GUSTI PUTU D...


	COVER
	DAFTA ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN



